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ABSTRAK 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru disamping kompetensi profesional, kompetensi sosial 
dan kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik ini berhubungan dengan 
penguasaan karakteristik peserta didik, pengelolaan pembelajaran, serta evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Penulis melihat bahwa di SDN Se-Desa Siremeng ini 
para guru PAI yang ada sudah memenuhi kualifikasi akademik, dan sudah 
mengajar dalam waktu yang lama. Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa Siremeng, yang 
diturunkan dalam tiga turunan rumusan masalah, yaitu bagaimana tingkat 
penguasaan kompetensi pedagogik guru PAI di SD Negeri se-Desa Siremeng, 
bagaimana persepsi guru PAI di SD Negeri se-Desa Siremeng mengenai 
kompetensi pedagogik yang dimilikinya, serta upaya guru PAI di SD Negeri se-
Desa Siremeng dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik disini yaitu kompetensi pedagogik 
menurut Permendiknas N0. 16 Tahun 2007. Adapun tujuan dari penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa 
Siremeng. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
dokumentasi, angket, tes dan observasi penulis dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa tingkat penguasaan guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa 
Siremeng yang berjumlah lima orang sangat baik, sedangkan persepsi mereka 
terhadap kompetensi pedagogik yang dimiliki juga sangat baik. Setelah dilakukan 
analisis lanjutan, dapat ditarik garis besar kesimpulan bahwa kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa Siremeng sudah 
baik. Adapun upaya yang dilakukan baik dari pihak guru maupun pihak sekolah 
juga sudah baik, diantaranya dengan mengikuti KKG, seminar, workshop, dan 
diklat. 
 





HALAMAN JUDUL ....................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................................  ii 
PENGESAHAN  ........................................................................................... iii 
NOTA DINAS PEMBIMBING ...................................................................  iv 
MOTTO  ....................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN .........................................................................................  vi 
ABSTRAK  ................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................  viii 
DAFTAR ISI  ................................................................................................ xi 
DAFTAR TABEL  .......................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................  xv 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................... 1 
B. Definisi Operasional  ................................................................ 10 
C. Rumusan Masalah ..................................................................... 12 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................. 12 
E. Telaah Pustaka  ......................................................................... 13 
F. Sistematika Pembahasan  .......................................................... 15 
 
BAB II  KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM 
A. Kompetensi Pedagogik ............................................................. 17 
xii 
 
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik .................................... 17 
2. Indikator Kompetensi Pedagogik ...................................... 23 
B. Guru Pendidikan Agama Islam  ................................................ 42 
1. Pengertian Guru PAI .......................................................... 42 
2. Syarat-Syarat Guru PAI ..................................................... 45 
3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru ..................................... 49 
4. Kode Etik Guru  ................................................................. 54 
C. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam ........... 57 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ......................................................................... 59 
B. Sumber Data Penelitian ............................................................ 60 
C. Teknik Pengumpulan Data ........................................................ 61 
D. Teknik Analisis Data ................................................................ 65 
 
BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Keadaan Umum Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng ...... 68 
B. Penyajian Data  ......................................................................... 71 
C. Analisis Data ............................................................................. 88 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...............................................................................  99 
B. Saran-Saran  .............................................................................. 100 












A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai 
unsur yang berkaitan satu sama lain. Jika pendidikan ingin dilaksanakan 
secara terencana dan teratur, berbagai elemen yang terlibat dalam kegiatan 
pendidikan perlu dikenali. Untuk itu diperlukan pengkajian usaha pendidikan 




Aktifitas pendidikan bertujuan untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang kompetitif dan mampu survive (bertahan) dalam gelombang 
dinamika zaman. Sebagaimana tujuan pendidikan yang tertuang dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (No. 20/ 2003) ditegaskan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis  serta bertanggungjawab. Berdasarkan 
tujuan pendidikan nasional tersebut, maka dalam implementasinya 
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Sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM), yakni: (1) sarana gedung, (2) buku 
yang berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan yang profesional.
5
 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 
pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait 
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran 
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan 
secara formal disekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses 
dan hasil pendidikan yang berkualitas.
6
 
Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki 
tugas dan tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa. 
Keberadaan guru bagi suatu bangsa sangatlah penting, apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang membangun. Kedudukan guru yang demikian itu 
senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapanpun diperlukan. Terlebih 
bagi keberlangsungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan 
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zaman dengan teknologi yang kian canggih dan dengan segala perubahan 
yang dinamik. 
Sejak dulu, guru menjadi panutan masyarakat. Guru tidak hanya 
diperlukan oleh para murid di ruang kelas, tetapi diperlukan juga oleh 
masyarakat di lingkungannya. Tampaknya masyarakat mendudukkan guru 
pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro, yakni di depan memberi suri teladan, 
di tengah-tengah membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan 




Salah satu indikator keberhasilan guru didalam pelaksanaan tugas, 
adalah dapatnya guru itu menjabarkan, memperluas, menciptakan relevansi 
kurikulum dengan peserta didik dan perkembangan serta kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dan yang lebih penting lagi mampu mewujudkan 
kurikulum potensional menjadi kurikulum aktual melalui proses 
pembelajaran dikelas.  
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005, pada pasal 8 disebutkan bahwa 
guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, dalam pasal 9 disebutkan kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana atau program D-4. Dalam pasal 10 disebutkan bahwa 
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kompetensi sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Dengan semakin berkembangnya zaman, semakin berkembang pula 
kebutuhan akan segala aspek kehidupan, termasuk diantaranya pendidikan. 
Output yang dihasilkan diharapkan mampu untuk bersaing di era modern ini. 
Dengan begitu, sebagai bagian dari sistem pendidikan, guru juga harus 
memiliki kompetensi yang memadai agar hasil yang diperoleh dapat 
maksimal, termasuk juga kompetensi pedagogik tentunya. 
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and Stone 
(1995) mengungkapkan, sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa, bahwa 
kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku 
guru yang penuh arti. Sementara Charles (1994), dalam Mulyasa (2007) 
mengemukakan bahwa: competency as rational performance which 
satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi 
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan). Sedangkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa: 
“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
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Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi 
adalah kumpulan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri 
dengan memanfaatkan sumber belajar. Pemaknaan kompetensi dari sudut 
istilah mencakup beragam aspek, tidak saja terkait dengan fisik dan mental, 
tetapi juga aspek spiritual.
9
 
Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan dan 
mendemonstrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedar mempelajari 
keterampilan-keterampilan mengajar tertentu, tetapi merupakan 
penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dan pengetahuan yang saling 
bertautan dalam bentuk perilaku nyata. Perilaku pendidikan tersebut harus 
ditunjang oleh aspek-aspek lain seperti bahan yang dikuasai, teori-teori 
kependidikan, serta kemampuan mengambil keputusan yang situasional 
berdasarkan nilai, sikap dan kepribadian.
10
 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 
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1. Kompetensi Pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 
kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
2. Kompetensi Kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian 
yang: (a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) 
berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat; (h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
3. Kompetensi Sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai  
bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/wali peserta didik; (d) bergaul secara santun 
dengan masyarakat sekitar. 
4. Kompetensi Profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a) konsep, 
struktur, dan metoda keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren 
dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah/madrasah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) 
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penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) 
kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasional. 
Kempat kompetensi yang disebutkan diatas sebetulnya sudah menjadi 
kewajiban guru, diminta maupun tidak diminta, mereka harus melakukannya 
secara tulus.  
Sedangkan menurut Cooper sebagaimana dikutip oleh Moh. Roqib 
dan Nurfuadi dalam bukunya yang berjudul “Kepribadian Guru” menyatakan 
bahwa kompetensi guru dibagi menjadi 4 yaitu: (1) mempunyai pengetahuan 
tentang belajar dan tingkah laku manusia, (2) mempunyai pengetahuan dan 
menguasai bidan studi yang dibinanya, (3) mempunyai sikap dan yang tetap 
tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya, 
(4) mempunyai keterampilan teknik mengajar.
12
  
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 




Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru dikemukakan bahwa: 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 
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a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum/ silabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f.  Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g. Evaluasi hasil belajar 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Guru secara mutlak harus memiliki kompetensi pedagogik karena itu 
yang akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah proses pembelajaran. 
Tidak bisa dibayangkan seandainya ada seorang guru pada saat sekarang yang 
tidak mempunyai kompetensi pedagogik maka dapat dipastikan proses serta 
hasil pembelajaran tidak akan maksimal. 
Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang berbeda jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Mata pelajaran PAI tidak hanya 
berdampak pada kehidupan di dunia, tetapi juga kehidupan di akhirat. Karena 
itu Pendidikan Agama Islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan. 
Pelaksanaan pendidikan agama merupakan kurikulum wajib dilakukan 
sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
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Pasal 37 yang menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah wajib memuat pendidikan agama. 
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang sangat 
besar, yaitu tidak hanya mendidik siswanya agar mengerti dan memahami 
ajaran-ajaran Islam dengan baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu 
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut agar dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Salah satunya 
dengan memiliki kompetensi pedagogik sebagai kompetensi dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap guru. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari UPP Kecamatan Pulosari tahun 
2015 yang meliputi 35 SD Negeri, jumlah total guru PAI adalah 37 orang dan 
dari jumlah tersebut 29 guru (78,4%) berijazah S1, 3 guru (8,1%) berijazah 
D4 dan 5 guru (13,5%) berijazah SLTA. Dari hasil  survei yang dilakukan, 
Desa Siremeng menempati urutan pertama untuk jumlah guru PAI terbanyak 
di wilayah kerja Kecamatan Pulosari. 
Dari 35 jumlah Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan 
Pulosari, 4 diantaranya berada di Desa Siremeng. Di Sekolah Dasar Negeri 1 
Siremeng terdapat 1 orang guru Pendidikan Agama Islam, di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Siremeng terdapat 1 orang guru Pendidikan Agama Islam, di 
Sekolah Dasar Negeri 3 Siremeng terdapat 2 orang guru Pendidikan Agama 
Islam, dan ada 1 orang guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri 4 Siremeng.  
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Dilihat dari latar belakang pendidikannya, kelima guru tersebut adalah 
lulusan S1 di bidang pendidikan agama dan sudah menjadi guru dalam waktu 
yang cukup lama, yakni 2 orang selama 13 tahun, 1 orang selama 31 tahun, 1 
orang selama 9 tahun, dan ada 1 orang baru mengajar selama 1 Tahun. 
Dengan bagitu dapat dikatakan bahwa mereka sudah menguasai ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan pengajaran dan sudah berpengalaman dibidangnya. 
Namun dalam kenyataannya, seperti yang penulis temukan dalam observasi 
pendahuluan, bahwa masih ada guru yang hanya menggunakan metode 
ceramah da tanya jawab saja dalam proses pembelajarannya dan materi yang 
disampaikan sudah ada di LKS. Dari hasil wawancara yang dilakukan, ada 3 
orang guru yang mengatakan, bahwa tidak setiap guru yang ada mampu 
membuat RPP serta evaluasinya. Namun jika melihat pada perolehan nilai 
dari para siswanya, mereka ini sudah memenuhi KKM yang ditentukan. Juga 
melihat prestasi non akademik para peserta didik dari 4 sekolah tersebut 
dalam bidang keagamaan khususnya, bahwa setiap tahunnya mereka selalu 
menempati minimal 5 peringkat teratas di tingkat kecamatan. Tentu hal ini 
tidak terlepas dari peran gurunya. Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh para guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri yang berada di Desa Siremeng. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan memahami 
pengertian judul yang dimaksud dalam skripsi ini serta menghindarkan dari 
13 
 
kesalahpahaman terhadap penafsiran, maka penulis memberikan batasan pada 
beberapa istilah yang mendukung judul skripsi ini, diantaranya: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
15
 Dengan demikian yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik dalam skripsi ini yaitu kemampuan guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
dalam mengelola kelas sedemikian rupa agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai, yang didalamnya terdapat banyak hal cakupannya. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Yang dimaksud dengan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
skripsi ini yaitu orang-orang yang bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik berupa sekumpulan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari Akidah Akhlak, Fiqh, 
Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam, dalam hal ini khususnya 
guru Pendidikan Agama Islam yang berada di Sekolah Dasar Negeri se-
Desa Siremeng yang berjumlah 5 orang. 
3. SD Negeri se-Desa Siremeng 
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Sekolah Dasar Negeri yang penulis maksud di sini adalah sebuah 
lembaga pendidikan dasar dibawah naungan kementrian pendidikan dan 
kebudayaan, yang berada di Desa Siremeng, Kecamatan Pulosari yang 
berjumlah 4 Sekolah Dasar, yakni SD Negeri 1 Siremeng, SD Negeri 2 
Siremeng, SD Negeri 3 Siremeng, dan SD Negeri 4 Siremeng. 
Berdasarkan definisi dari beberapa istilah judul diatas, maka secara 
komprehensif dapat dijelaskan bahwa pengertian dari kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
dalam penelitian ini adalah kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik di 4 Sekolah Dasar Negeri yang berada 
di Desa Siremeng Kecamatan Pulosari. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri se-Desa Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang ?” yang 
diturunkan dalam beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat penguasaan kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se Desa Siremeng ? 
2. Bagaimana persepsi guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 




3. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 
se-Desa Siremeng dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yang 
dimilikinya ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
b. Untuk mendeskripsikan tingkat penguasaan kompetensi pedagogik 
yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri se-Desa Siremeng. 
c. Untuk mendeskripsikan persepsi guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng mengenai kompetensi 
pedagogik yang dimilikinya 
d. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi penulis tentang 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Dasar se-Desa Siremeng. 
b. Mampu menjadi stimulus bagi peningkatan kualitas kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam secara umum dan lebih khusus pada guru 
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Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se Desa 
Siremeng. 
c. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam 
bidang pendidikan. 
E.  Telaah Pustaka 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil pendapat dari 
berbagai ahli yang telah dibukukan sebagai acuan dan landasan teori yang 
ada relevansinya dengan judul skripsi yang penulis angkat. Selain itu, 
penulis juga meninjau skripsi yang ada relevansinya dengan judul yang 
penulis angkat, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru karya E. Mulyasa, yang 
menjelaskan tentang guru, 4 kompetensi yang harus dimiliki guru, serta 
sertifikasi guru. Buku ini menjadi acuan utama bagi penulis dalam 
menyusun skripsi ini. 
2. Skripsi saudara Nur Faozi (2007) yang berjudul “Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto”. 
Skripsi ini meneliti 4 kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Al-Irsyad Al-Islamiyah Purwokerto, yakni kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi pribadi. Hal 
ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, yang lebih 
memfokuskan kepada kompetensi pedagogik guru PAI. 
3. Skripsi saudari Aminatun (2012) yang berjudul “Kompetensi Sosial 
Guru Pendidikan Agama Islam di MA Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
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Banyumas”. Skripsi ini meneliti tentang kompetensi sosial guru PAI 
dengan menggunakan indikator kompetensi berdasarkan Permendiknas 
Nomor 16 tahun 2007. 
4. Skripsi saudari Siti Fatimah (2010) yang berjudul “Kompetensi 
Profesional Guru MI Muhamadiyah se Kecamatan Cilongok”. 
Ketiga skripsi diatas memang memiliki kesamaan dengan penulis, 
yaitu meneliti tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 
Perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya. Penulis meneliti tentang 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
Negeri yang ada di Kecamatan Pulosari dengan tolok ukurnya adalah 
indikator kompetensi pedagogik menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 
2007. Selain itu metode pengumpulan datanya pun berbeda dengan penulis. 
Jika mereka hanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, 
maka penulis menambahkan angket serta uji kompetensi guna 
memperdalam data yang diperoleh. 
 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan  bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar 
tabel, dan daftar lampiran. 
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Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 
dalam BAB I sampai BAB V. BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II berisi tetang landasan teori yang berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. Penulis membagi 
menjadi dua sub bab, yaitu sub bab pertama tentang kompetensi pedagogik 
yang meliputi pengertian dan indikator kompetensi pedagogik. Sub bab 
kedua tentang guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi pengertian, 
syarat-syarat, tugas dan tanggung jawab, serta kode etik guru. 
BAB III berkaitan dengan metode penelitian yang akan penulis 
lakukan. Didalamnya mencakup jenis penelitian, obyek dan subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data dan juga teknik analisis data. 
BAB IV berisi tentang gambaran umum Sekolah Dasar Negeri se-
Desa Siremeng serta menguraikan tentang hasil penelitian mengenai 
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa 
Siremeng, dan upaya yang dilakukan guru dalam rangka mengembangkan 
kompetensi pedagogik yang dimilikinya, meliputi penyajian data dan 
analisis data. 
BAB V merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran dan 
kata penutup. 
Bagian terakhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis terhadap seluruh 
data mengenai kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten 
Pemalang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat penguasaan kompetensi pedagogik secara teoritis para guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
sudah sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan skor yang 
didapat dalam uji kompetensi pedagogik yang telah dilakukan. 
2. Dalam penilaian diri yang dilakukan, Guru Pendidikan Agama Islam 
memiliki persepsi sangat baik terhadap kompetensi pedagogik yang 
dimilikinya. 
3. Pihak Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng beserta guru Pendidikan 
Agama Islam yang ada telah berupaya secara maksimal guna 
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru PAI tersebut, 
yakni diantaranya dengan mengikuti KKG, seminar, workshop, serta diklat 
yang diadakan di berbagai tempat. 
Setelah dilakukan analisis lanjutan, hasil yang penulis dapat yaitu 
bahwa secara garis besar dapat dikatakan kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng sudah 
sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan pengelolaan pembelajaran 
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yang telah sesuai dengan karakteristik/indikator kompetensi pedagogik yang 
tertuang dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007.  
B. Saran-Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng, 
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
hendaknya lebih dapat mengefektifkan waktu dalam proses belajar 
mengajar sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai 
secara maksimal. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
hendaknya dapat menggali lebih banyak sumber-sumber belajar dan media 
pembelajaran yang mendukung guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri se-Desa Siremeng 
dengan segala kompetensi yang dimilikinya hendaknya tetap terus 
meningkatkan kompetensinya melalui berbagai kegiatan positif sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang ada dan menjadi inspirasi 
bagi guru-guru yang lain. 
4. Pihak sekolah yang terkait diharapkan mampu meningkatkan sarana 






C. Kata Penutup  
Dengan mengucap Alhamdulillah penulis sampaikan rasa syukur  
kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah serta nikmat yang tidak 
terhitung yang telah diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyusun dan menyelesaikan penulis skripsi ini dengan baik. Walaupun 
dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak sekali kekurangan, namun 
penulis berharap semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi 
penulis secara pribadi maupun bagi pembaca umumnya. 
Mengingat keterbatasan kemampuan serta pengetahuan penulis, 
segala bentuk tegur kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.dalam kesempatan ini penulis juga 
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak atas segala bantuan, baik 
berupa bimbinngan, dukungan, tenaga maupun ide pikiran sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan. Dan semoga semua amal kebaikan yang telah 
dituangkan dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini mendapat ridho 
dan imbalan dari Allah SWT. Amiin yaa rabbal ‘alamin. 
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ABSTRAK 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru disamping kompetensi profesional, kompetensi sosial 
dan kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik ini berhubungan dengan 
penguasaan karakteristik peserta didik, pengelolaan pembelajaran, serta evaluasi 
yang dilakukan oleh guru. Penulis melihat bahwa di SDN Se-Desa Siremeng ini 
para guru PAI yang ada sudah memenuhi kualifikasi akademik, dan sudah 
mengajar dalam waktu yang lama. Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa Siremeng, yang 
diturunkan dalam tiga turunan rumusan masalah, yaitu bagaimana tingkat 
penguasaan kompetensi pedagogik guru PAI di SD Negeri se-Desa Siremeng, 
bagaimana persepsi guru PAI di SD Negeri se-Desa Siremeng mengenai 
kompetensi pedagogik yang dimilikinya, serta upaya guru PAI di SD Negeri se-
Desa Siremeng dalam meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. 
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik disini yaitu kompetensi pedagogik 
menurut Permendiknas N0. 16 Tahun 2007. Adapun tujuan dari penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa 
Siremeng. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
dokumentasi, angket, tes dan observasi penulis dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa tingkat penguasaan guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa 
Siremeng yang berjumlah lima orang sangat baik, sedangkan persepsi mereka 
terhadap kompetensi pedagogik yang dimiliki juga sangat baik. Setelah dilakukan 
analisis lanjutan, dapat ditarik garis besar kesimpulan bahwa kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Desa Siremeng sudah 
baik. Adapun upaya yang dilakukan baik dari pihak guru maupun pihak sekolah 
juga sudah baik, diantaranya dengan mengikuti KKG, seminar, workshop, dan 
diklat. 
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